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Abstract 

 
Job satisfaction is one of the key factors influencing organizational effectiveness and sustainability, including 

within non-profit organizations. However, previous studies examining the effects of Quality of Work Life and 

workload on job satisfaction have reported inconsistent empirical findings.This study aims to analyze the 

influence of Quality of Work Life and workload on the job satisfaction of employees at  Yayasan Perkasa 

Mandiri Cemerlang. The study employed a quantitative approach with causal-associative research design. 

Data were colleted through questionnaires administered to 91 respondents using a saturated sampling (census) 

technigue. The data were analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression analysis, t-tests, F-tests and the coefficient of determination with the assistance of SPSS 

software. The findings reveal that Quality of Work Life has a positive and statistically significant effect on 

employee job satisfaction (t=9.834, Sig.=0.001 < 0,05), with a regression coefficient of 0.831. In contrast, 

workload does not have a statistically significant effect on job satisfaction (t= -0.090, Sig.=0,928 > 0.05). 

Simultaneously, Quality of Work Life and workload have a significant effect on employee job statisfaction 

(F=58.291, Sig. < 0.001), explaining 57% of the variance in job satisfaction (R Square=0.57), while the 

remaining 43% is attributable to variabels outside the scope of this study. These findings reinforce the 

empirical evidence that improving Quality of Work Life is a primary determinant of employee job satisfaction 

in non-profit organizations and provides a valuable foundation for developing more effective human resource 

management practices. 
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Abstrak 
 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi efektivitas dan keberlanjutan 

organisasi, termasuk pada organisasi non-profit. Hasil penelitian mengenai pengaruh Quality of Work Life dan 

beban kerja terhadap kepuasan kerja masih menunjukkan temuan empiris yang beragam. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh Quality of Work Life dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kausal-

asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 91 responden menggunakan teknik sampling 

jenuh(sensus). Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Quality of Work Life secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan dengan nilai t hitung 9,834 Sig=0,001<0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,831. 

Sebaliknya, variabel beban kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

dengan nilai t hitung -0,090 = Sig.0,928 > 0,05. Secara simultan, Quality of Work Life dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai f hitung sebesar 58,291 Sig.< 0,001 

dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 57%, sedangkan 43% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa peningkatan kualitas kehidupan kerja 

merupakan faktor utama dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada organisasi non-profit serta 

menjadi dasar bagi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif.   

 

Kata kunci : Quality of Work Life, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Organisasi Non-Profit, Yayasan 
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PENDAHULUAN 

Organisasi modern menempatkan sumber daya manusia sebagai penentu utama 

keberhasilan. Kepuasan kerja memegang peran esensial dalam mendorong produktivitas dan 

loyalitas pegawai. Pekerja dalam tingkat kepuasan tinggi menunjukkan komitmen secara 

langsung tingkat kepuasan kerja. Lingkungan kerja harus mendukung kesejahteraan fisik 

dan mental pekerja untuk mencapai tujuan operasional (Silen, 2016). 

Yayasan non-profit menghadapi tantangan unik dalam mengelola sumber daya 

manusia. Karyawan yayasan sering menangani tanggung jawab beragam dengan jumlah 

tenaga kerja terbatas. Menurut Ananda et al., (2021) masih ditemukan berbagai 

permasalahan yang berkaitan degan rendahnya kepuasan kerja akibat kurang optimalnya 

kualitas kehidupan kerja dan tingginya tuntutan pekerjaan yang diterima karyawan.  

Pengelolaan kepuasan kerja pada lembaga non-profit memiliki urgensi tinggi untuk 

menjaga kualitas pelayanan sosial. Ketidakseimbangan antara tuntutan tugas dan kualitas 

kehidupan kerja menurunkan kenyamanan kerja karyawan. Menurut Sitorus & Siagian 

(2023) pembagian beban kerja yang tidak merata dapat menimbulkan kelelahan baik secara 

fisik maupun mental yang berujung pada penurunan kualitas kerja serta kepuasan terhadap 

pekerjaan. Penyelesaian masalah ini penting untuk mencegah penurunan performa karyawan 

secara institusional.  

Quality of Work Life atau kualitas kehidupan kerja merupakan konsep utama dalam 

manajemen sumber daya manusia yang berhubungan dengan tingkat kesejahteraan 

karyawan dalam lingkungan kerja. Konsep ini mencerminkan sejauh mana organisasi dapat 

menciptakan suasana kerja yang mendukung keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

keperluan pribadi karyawan (Sidoarjo, 2023) . Menurut penelitian  (Sari, 2018) beberapa 

pengembangan penelitian modern, kualitas kehidupan kerja dapat diukur melalui beberapa 

indikator berikut: 

a. Partisipasi Dalam Pekerjaan 

b. Pengembangan Karier 

c. Komunikasi Organisasi 

d. Penyelesaian Konflik Kerja 

e. Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 
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Beban kerja merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan volume tugas, tanggung jawab, serta target operasional yang 

diwajibkan untuk diselesaikan oleh seorang karyawan dalam waktu yang telah ditetapkan.  

Beban kerja memproyeksikan tekanan yang bersifat ganda, yakni mencakup dimensi 

tuntutan kapasitas fisik (mental workload) yang wajib dipenuhi pekerja dalam menunaikan 

fungsinya (Onsardi, 2020). Menurut  (Maharani et al., 2025) dan beberapa penelitian 

manajemen sumber daya manusia, beban kerja dapat di ukur melalui beberapa indikator 

berikut: 

a. Target Pekerjaan 

b. Kondisi Pekerjaan 

c. Waktu Kerja 

d. Tanggung Jawab Pekerjaan 

Menurut (Robbins, 2023) kepuasan kerja mencerminkan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima pekerja dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya diterima. 

Evaluasi operasional terhadap kepuasan kerja diukur melalui lima dimensi utama meliputi, 

kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawasan, dan 

hubungan dengan rekan kerja. Kepuasan kerja mencerminkan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima pekerja dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya diterima. 

Evaluasi operasional terhadap kepuasan kerja diukur melalui lima dimensi utama meliputi:  

a. Kepuasan Terhadap Pekerjaan 

b. Kepuasan terhadap gaji 

c. Kepuasan terhadap promosi 

d. Kepuasan terhadap pengawasan 

e. Kepuasan terhadap rekan kerja 

Pengujian hubungan antar variabel tersebut dilakukan melalui analisis kuantitatif 

untuk mengetahui sejauh mana kedua variabel independen tersebut memengaruhi variabel 

dependen, sehingga memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan manajemen 

sumber daya manusia yang lebih efektif (Kasran et al., 2023).  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, kerangka berpikir H1 berfokus pada Quality of Work Life (X1) 

dan Kepuasan Kerja (Y), H2 berfokus pada Beban Kerja  (X2) dan Kepuasan Kerja ((Y), 

dan H3 berfokus pada Quality of Work Life  (X1), Beban Kerja   (X2) dan Kepuasan Kerja 

(Y).  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya maka hipotesis 

dalam penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut: 

H1 : Diduga Quality of Work Life berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan 

H2 : Diduga Beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan 

H3 : Diduga Quality of Work Life dan beban kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain penelitian kuantitatif yang menggunakan penelitian 

data yang diukur dan dianalisis melalui metode statistik. Pengukuran setiap indikator 

menggunakan Skala Likert, yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pandangan atau pendapat responden terhadap suatu pernyataan (Sugiyono, 2023). Penentuan 

jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat eror atau kesalahan 

sebesar 5% , sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 91 responden. Teknik 

pengambilan jumlah sampel menggunakan Simple Random Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui: 

a. Observasi 

b. Kuesioner  

c. Dokumentasi 
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Penilaian terhadap pernyataan dapat dilakukan menggunakan skala Likert yang 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Skala Likert 

No Skala Kode Nilai 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral N 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik para responden yang diamati dalam 

penelitian ini yang berjumlah 91 respon karyawan Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang. 

Karakteristik responden sendiri terdiri dari  Usia, Jenis kelamin, Pendidikan Terakhir,Lama 

Bekerja.  

a. Usia 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Umur Frekuensi Persentase 

(%) 

17-25 Tahun 22 24,2% 

26-35 Tahun 36 39,6% 

36-45 Tahun 20 22,0% 

46-55 Tahun 13 14,3% 

Total  91 100% 

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data per kategori, diperoleh nilai rata-rata 

usia responden sebesar 32,07 tahun dengan usia minimum 17 tahun dan usia maksimum 

55 tahun. Adapun nilai standar deviasi sebesar 10,29 menunjukkan bahwa penyebaran 

usia responden tergolong cukup beragam, namun masih berada dalam rentang yang 

stabil sehingga karakteristik responden dapat dikatakan cukup representatif dalam 

menggambarkan populasi penelitian.  
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b. Jenis Kelamin 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-Laki 35 38,5% 

Perempuan 56 61,5% 

Total 91 100% 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan adanya dominasi responden perempuan 

dibandingkan laki-laki mencapai 38,5%, kemudian meningkatnya menjadi 100% setelah 

ditambahkan kategori perempuan. Dengan demikian, komposisi responden dalam 

penelitian ini lebih banyak didominasi oleh perempuan, sehingga karakteristik data 

penelitian cenderung merepresentasikan pandangan atau kondisi dari responden 

perempuan. 

c. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-Laki 35 38,5% 

Perempuan 56 61,5% 

Total 91 100% 

Data kumulatif menunjukkan bahwa kategori SMA/SMK mencapai 46,2%, kemudian 

meningkat menjadi 48,4%, setelah ditambahkan kategori Diploma, meningkat kembali 

menjadi 94,5% pada kategori S1, dan mencapai 100% setelah kategori S2. 

d. Lama Bekerja 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

 

 

 

 

 

Lama Bekerja Frekuensi Persentase 

(%) 

<1 Tahun 9 9,9% 

1-3 Tahun 39 42,9% 

4-6 Tahun 32 35,2% 

>6 Tahun 11 12,1% 

Total 91 100% 
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Berdasarkan responden dengan masa kerja lebih dari 6 tahun (>6 tahun) tercatat 11 orang 

atau 12,1% sedangkan responden dengan lama bekerja kurang dari 1 tahun (<1 tahun) 

merupakan jumlah paling sedikit yaitu 9 orang atau 9,9%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada kategori masa kerja menengah, sehingga 

dapat diasumsikan bahwa responden memiliki pengalaman dan pemahaman yang cukup 

terhadap pekerjaan yang dijalankan. 

Uji Validitas 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Quality of Work Life 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji validitas digunakan untuk menilai keabsahan atau validitas suatu variabel. Proses 

pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi setiap item terhadap total skor 

variabel yaitu dengan membandingkan nilai korelasi r hitung dengan r tabel. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel  Item 

 

Sig r-hitung r-tabel keterangan 

 1 <0,001 0,564 0,206 Valid 

 2 <0,001 0,571 0,206 Valid 

 3 <0,001 0,672 0,206 Valid 

 4 <0,001 0,716 0,206 Valid 

Quality of Work 

Life (X1) 

5 <0,001 0,682 0,206 Valid 

 6 <0,001 0,724 0,206 Valid 

 7 <0,001 0,728 0,206 Valid 

 8 <0,001 0,650 0,206 Valid 

 9 <0,001 0,657 0,206 Valid 

 10 <0,001 0,653 0,206 Valid 

Variabel  Item 

 

Sig r-hitung r-tabel keterangan 

 1 <0,001 0,844 0,206 Valid 

 2 <0,001 0,789 0,206 Valid 

Beban Kerja (X2) 3 <0,001 0,727 0,206 Valid 

 4 0,002 0,317 0,206 Valid 

 5 <0,001 0,829 0,206 Valid 

 6 <0,001 0,746 0,206 Valid 

 7 <0,001 0,804 0,206 Valid 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukka bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel Quality of Work Life, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja memiliki nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel yaitu 0,206, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi intrumen dalam penelitian. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Cronach’s Alpha dengan ketentuan nilai Aplpha 

> 0,70 dinyatakan reliabel. 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Quality of Work Life  0,855 0,70 Reliabel 

Beban Kerja 0,861 0,70 Reliabel 

Kepuasan Kerja  0,886 0,70 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji tabel diatas dapat diketahui bahwa Quality of Work Life (X1) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,855 variabel beban kerja (X2) sebesar 0,861 dan 

variabel kepuasan kerja (Y) sebesar 0,886. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih 

besar daripada nilai kritis 0,70 sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 0ne-sample Kolmogorov Smirnov. Hasil uji 

normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   menunjukan bahwa 

nilai Asymp. Sig. sebesar 0.088. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (0,088>0,05). 

Variabel  Item 

 

Sig r-hitung r-tabel keterangan 

 1 <0,001 0,614 0,206 Valid 

 2 <0,001 0,671 0,206 Valid 

 3 <0,001 0,638 0,206 Valid 

 4 <0,001 0,759 0,206 Valid 

Kepuasan Kerja (Y) 5 <0,001 0,714 0,206 Valid 

 6 <0,001 0,803 0,206 Valid 

 7 <0,001 0,720 0,206 Valid 

 8 <0,001 0,659 0,206 Valid 

 9 <0,001 0,758 0,206 Valid 

 10 <0,001 0,735 0,206 Valid 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya hubungan yang kuat 

antar variabel independent. 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolineritas menunjukkan nilai tolerance lebih besar 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritas 

dalam model penelitian ini.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, titik-titik penyebaran 

berada secara terpisah atau acak dan dibawah angka nol tanpa membentuk pola tertentu. 

Sehinga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen (Quality of Work Life dan Beban Kerja) mempengaruhi variabel (dependen 

Kepuasan Kerja Karyawan). Persamaan regresi yang digunakan adalah:  

Y =5,120 + 0,831 X1+ -0,007 X2 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Konstanta (ɑ) memiliki regresi linier sebesar 5,120 hal ini menunjukkan bahwa adanya 

variabel Quality of Work Life (X1) dan beban kerja (X2) tidak memiliki pengaruh atau 

bernilai 0 maka kepuasan kerja karyawan memiliki 5,120 

b. Nilai koefisien Quality of Work Life (X1) sebesar 0,831 dan bersifat positif, menyatakan 

bahwa setiap kenaikan Quality of Work Life sebesar satu satuan, maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,831 

c. Koefisien regresi beban kerja sebesar -0,007 menyatakan bahwa koefisien bernilai 

negatif namun sangat kecil, menunjukkan bahwa beban kerja (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) secara parsial. 

Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Tabel 13. Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Quality of Work Life memiliki signifikansi sebesar 

<0,001 atau lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 9,834 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 5,120 4,528  1,131 ,261 

Quality of Work Life ,831 ,084 ,752 9,834 ,001 

Beban Kerja -,007 -,007 -,007 -,090 .928 
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variabel kepuasan kerja. Maka, uji hipotesis dengan nilai uji dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa: 

H1: Quality of Work Life berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Berdasarkan data tabel uji T di atas dapat diketahui nilai perolehan coefficients:  

t hitung: 9,834 t tabel: 0,831 

Kriteria pengujian:  

1. Jika sig T tabel maka terdapat pengaruh antara variabel X terhadap Y. 

2. Jika nilai sig < T tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel X dan Y. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,831 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan 

pada variabel Quality of Work Life (X1) akan meningkatkan nilai variabel kepuasan 

kerja (Y) sebesar 0,831 satuan dengan asumsi variabel tetap. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Quality of Work Life (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan, semakin baik kualitas kehidupan kerja yang dirasakan karyawan, maka 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja mereka dan memiliki kontribusi yang kuat dalam 

memengaruhi perubahan variabel dependen terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) pada 

Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang. 

H2: Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Berdasarkan data tabel uji T di atas dapat diketahui nilai perolehan coefficients: 

T hitung: 0,928, T tabel: -0,007 

Kriteria pengujian: 

1. Jika sig < 0,05 atau T hitung > T tabel maka terdapat pengaruh antara variabel X 

terhadap Y 

2. Jika nilai sig <0,05 atau T hitung < T tabel maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel X terhadap Y. 

Sementara itu untuk variabel beban kerja (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,928 

atau lebih besar dari 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -0,090 sehingga secara statistik 

variabel beban kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja 

(Y). Nilai koefisien regresi sebesar -0,007 menunjukkan hubungan yang negatif, namun 

pengaruh tersebut sangat lemah dan tidak signifikan. variabel kepuasan kerja karyawan 

(Y) pada Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang. 
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2. Uji F (Simultan) 

Tabel 14. Hasil Uji Simultan F 

 

Model 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1170,253 2 585,126 58,291 .001b 

Residual 883,352 88 10,038   

Total 2053,604 90    

Berdasarkan hasil uji pada tabel F, diperoleh nilai F hitung sebesar 58,291 dengan nilai 

signifikansi <0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Quality of Work Life (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (Y) pada Yayasan 

Perkasa Mandiri Cemerlang.  Secara statistik hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat diterima 

Koefisien Determinasi 

1. Koefisien Determinasi Parsial (R2) 

Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi parsial, diperoleh nilai R Square sebesar 0,570 atau 

57,0%. Nilai R sebesar 0,755 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen tergolong kuat. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,565 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas yang digunakan.  

2. Koefisien Determinasi Simultan (R2) 

Tabel 16. Hasil Koefisien Determinasi Simultan (R2) 
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Hasil uji koefisien determinasi simultan, nilai R 0,755 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat dan positif antara variabel bebas beban kerja (X2) dan Quality of 

Work Life (X1) secara bersama-sama terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (Y). 

Nilai R Square 0,57,0 atau 57% variasi pada variabel terikat dapat dijelaskan secara 

simultan oleh variabel beban kerja (X2) dan Quality of Work Life (X1).   

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Quality of Work Life, beban kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang dengan nilai t hitung 9,843 

dan tingkat signifikansi 0,001. Dengan demikian semakin baik kualitas hidup kerja yang 

dirasakan karyawan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan. 

2. Beban kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,928 lebih besar dari nilai 

t hitung -0,090. Dengan demikian menunjukkan bahwa beban kerja yang dirasakan 

karyawan belum dominan menjadi memengaruhi kepuasan kerja pada Yayasan Perkasa 

Mandiri Cemerlang. 

3. Quality of Work Life dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hasil uji F sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Selain itu koefisien 

determinasi (R2)) sebesar 0,570 menunjukkan bahwa 57% variasi kepuasan kerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Quality of Work Life dan beban kerja, sedangkan 

sisanya 43% dipengaruhi oleh faktor lain dari penelitian.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Yayasan Perkasa Mandiri Cemerlang, pihak manajemen perlu meningkatkan 

Quality of Work Life secara berkelanjutan melalui penciptaan lingkungan kerja yang 

nyaman, hubungan harmonis, komunikasi terbuka, dan keadilan pengembangan karir 

guna menjaga kepuasan serta loyalitas karyawan. 
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2. Pengelolaan beban kerja, organisasi harus mempertahankan sistem distribusi tugas yang 

proposional. Pengawasan berkala terhadap waktu kerja tetap diperlukan untuk mencegah 

stress dan kelelahan kerja jangka panjang. 

3. Apresiasi pimpinan, pimpinan disarankan mengoptimalkan pemberian penghargaan atas 

kontribusi karyawan, baik berupa apresiasi verbal, pengembangan diri, maupun 

kompensasi yang sesuai untuk meningkatkan motivasi kerja.  
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